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Abstract: Banyumanik District is a new growth center that tends to develop
towards the suburbs. The development of a new growth center was followed by an
increasing population in Banyumanik District and is currently dominated by the
productive age population. The more developed Banyumanik District, the more
needs that must be met, such as transportation. It is seen from the number of
productive age population in Banyumanik District while the activity center is in the
center of Semarang City. Trans Semarang is a public transportation that is provided
to fulfill the needs of the citizen for transportation, but until now it still has a small
number of enthusiasts, as seen from the average load factor rate of 45.72%.
Accessibility to shelters is very important in the operation of Trans Semarang
because Trans Semarang is a closed public transportation system. The purpose of

annisa.bayantil7@pwk.undip.ac.id

this research is to find out the conditions of accessibility and the level of accessibility
of shelter according to perspective of productive age population in Banyumanik
District. The analytical tools used are scoring and descriptive statistics. The results
of the analysis showed that the accessibility level of shelters in Banyumanik District
is divided into 3 levels, namely Level V, Level VI, and Level VIl but overall
Banyumanik District falls into Level VI with a score of 92.14. This means that the
accessibility of shelters is moderate but tends to be bad based on each condition

forming the accessibility factor for the shelter.
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1. PENDAHULUAN

Kota merupakan kesatuan jaringan kehidupan manusia yang ditandai dengan kepadatan penduduk yang
tinggi dan diwarnai dengan strata sosial ekonomi yang heterogen serta coraknya matrealistis (Bintarto,
1983). Sebuah kota akan mengalami perubahan seiring berjalannya waktu, salah satunya ialah Kota
Semarang. Kota Semarang merupakan salah satu kota metropolitan dengan jumlah penduduk 1.729.428
jiwa dan memiliki kepadatan penduduk 4.628 per Km® (BPS Kota Semarang, 2017). Setiap tahun jumlah
penduduk terus bertambah sehingga muncul pusat pertumbuhan baru seperti Kecamatan Banyumanik.

Kecamatan Banyumanik merupakan pusat pertumbuhan baru yang cenderung berkembang ke arah
pinggiran kota. Kecamatan Banyumanik saat ini memiliki banyak penduduk bahkan menjadi kecamatan
dengan jumlah penduduk terbanyak di urutan keempat yaitu 133.489 jiwa dan memiliki kepadatan
penduduk 5.196 jiwa per Km® (BPS Kota Semarang, 2017). Semakin banyak jumlah penduduk maka semakin
banyak pula kebutuhan penduduk yang harus dipenuhi oleh Pemerintah, salah satunyaialah transportasi.
Hal ini dikarenakan Kecamatan Banyumanik memiliki banyak jumlah penduduk berusia produktif yang
melakukan banyak aktivitas sedangkan pusat kegiatan berada di pusat Kota Semarang. Oleh karena itu,
transportasi merupakan hal penting yang harus dipenuhi untuk mendukung produktivitas penduduk
Kecamatan Banyumanik.

Trans Semarang merupakan layanan transportasi publik berupa Bus Rapid Transit (BRT) yang disediakan
Pemerintah untuk memenuhi kebutuhan penduduk akan transportasi. BRT sudah beroperasi sejak tahun
2011 dan sampai saat ini tersedia enam koridor BRT di Kota Semarang. Kecamatan Banyumanik dilalui oleh
dua koridor yaitu Koridor Il (Terminal Sisemut, Ungaran — Terminal Terboyo, Semarang) dan Koridor VI
(Undip Tembalang — Unnes Sekaran). Koridor Il lebih dahulu beroperasi yaitu pada tahun 2012 sedangkan
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Koridor VI beroperasi sejak tahun 2017. Ketersediaan dua koridor layanan BRT sepertinya masih kurang
diminati masyrakat Kecamatan Banyumanik. Hal ini terlihat dari angka rata-rata load factor yaitu 45,72%
yang sebenarnya cukup jauh dari standar Word Bank (1986) yang seharusnya 70%. Selain itu kepemilikan
kendaraan pribadi terus meningkat karena saat ini kendaraan pribadi sangat mudah untuk dimiliki dengan
banyaknya penawaran serta daya beli masyarakat pun sudah meningkat. Hal ini didukung dengan adanya
data jumlah kendaraan bermotor di Kecamatan Banyumanik yang menunjukakan bahwa 97,43%
merupakan kendaraan pribadi berupa sepeda motor dan mobil (BPS Kota Semarang, 2017). Sepeda motor
merupakan jenis kendaraan yang paling mendominasi.

Masyarakat tentunya memiliki alasan tersendiri dalam memilih moda transportasi yang digunakan untuk
beraktivitas. Utamanya, dalam pemilihan penggunaan transportasi publik atau pribadi terdapat hal-hal
yang dipertimbangkan yang sekiranya menguntungkan pelaku aktivitas. Salah satu hal yang penting dan
sangat mungkin dipertimbangkan ialah aksesibilitas dari layanan transportasi publik tersebut. Aksesibilitas
dari sebuah layanan transportasi publik dapat mempengaruhi minat masyarakat dalam pemilihan moda
transportasi. Terutama pada transportasi publik berupa BRT yang merupakan sistem transportasi publik
tertutup karena pengguna hanya bisa naik dan turun di titik tertentu yang disebut dengan halte. Maka dari
itu, tidak hanya aksesibilitas dari moda transportasi saja yang penting tetapi aksesibilitas dari titik layanan
transportasi publik atau halte BRT tersebut juga sama pentingnya.

Kondisi halte BRT di Kecamatan Banyumanik tersedia di sepanjang ruas jalan yang merupakan bagian
dari rute Koridor Il dan Koridor VI dengan jarak antar halte BRT rata-rata sekitar 500 Meter. Akan tetapi
terdapat halte BRT yang tidak berpasang-pasangan, terutama pada rute Koridor VI. Kondisi halte BRT yang
hanya terdapat pada satu sisi jalan saja akan menyebabkan masyarakat sulit menjangkau layanan BRT
karena letak halte BRT tidak berdekatan. Jangkauan halte BRT juga sangat terbatas, tidak seluruh wilayah
permukiman di Kecamatan Banyumanik terkena jangkauan karena halte BRT hanya terletak pada jalan
besar. Kemudian tidak ada fasilitas yang memudahkan masyarakat untuk mencapai halte BRT dari
permukiman. Hal ini yang memungkinkan masyarakat Kecamatan Banyumanik kurang berminat
menggunakan BRT. Sesuai yang dikatakan oleh Sung et al. (2014) bahwa aksesibilitas dari sebuah halte BRT
berperan penting untuk meningkatkan jumlah pengguna. Hal ini dikarenakan layanan transportasi publik
dengan tingkat aksesibilitas halte yang tinggi akan sangat mudah dijangkau atau didapatkan oleh
masyarakat sehingga memiliki peluang untuk mendapatkan peminat lebih banyak dan jumlah pengguna
sangat mungkin untuk bertambah.

Cheng dan Chen (2015) juga menyatakan bahwa aksesibilitas merupakan atribut pelayanan yang paling
penting. Aksesibilitas memiliki definisi ukuran seberapa mudah mencapai aktivitas pada satu tempat dari
tempat lainnya menggunakan moda tertentu (Liu dan Zhu, 2004; Hawas, Nurul dan Abulibdeh, 2016). Hal
ini berarti aksesibilitas yang buruk akan mengganggu berjalannya sebuah aktivitas. Jika aktivitas terganggu
maka produktivitas juga akan ikut terganggu. Oleh karena itu diperdukan aksesibilitas yang baik dari sebuah
layanan transportasi publik. Aksesibilitas tidak hanya tentang jarak dan jangkauan jaringan (Hawas, Nurul,
dan Abdulibdeh, 2016), namun juga kondisi lingkungan sekitar menuju halte BRT juga berpengaruh
menurut Chen dan He (2012) dan Li et al. (2017). Kemudian kondisi cuaca (Cheng dan Chen, 2015) dan
kualitas berjalan (Cheng dan Chen, 2015) juga tidak bisa dipungkiri karena hal-hal tersebut dapat
mempengaruhi minat seseorang untuk menggunakan BRT dengan berjalan kaki menuju halte BRT.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa aksesibilitas merupakan atribut pelayanan yang
penting dari sebuah layanan transportasi publik terutama aksesibilitas terhadap halte untuk jenis
transportasi berupa BRT, maka penelitian dilakukan dengan tujuan menganalisis aksesibilitas halte BRT
dalam penggunaan BRT sehingga dapat diketahui tingkat aksesibilitas halte BRT berdasarkan faktor
pembentuk aksesibilitas terhadap halte BRT menurut persepsi masyarakat berusia produktif di Kecamatan
Banyumanik. Adapun untuk mencapai tujuan tersebut terdapat beberapa sasaran yang perlu dilakukan
yaitu menganalisis karakteristik pengguna dan bukan pengguna dari BRT berdasarkan kondisi demografi
dan sosial ekonomi masyarakat berusia produktif, kondisi faktor pembentuk aksesibilitas terhadap halte
BRT berdasarkan penilaian dari persepsi masyarakat berusia produktif, dan menentukan tingkat
aksesibilitas halte BRT berdasarkan hasil penilaian dari persepsi masyarakat berusia produktif di Kecamatan
Banyumanik.

Pembahasan artikel ini terdiri dari pendahuluan, data dan metode, hasil pembahasan, serta kesimpulan
dan rekomendasi. Pendahuluan berisi latar belakang, beberapa literatur rujukan, serta tujuan dan sasaran
penelitian. Data dan metode membahas mengenai jenis penelitian dan teknik analisis yang digunakan. Hasil
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dan pembahasan menjabarkan hasil dari analisis yang sudah dilakukan berdasarkan data terkait kondisi
demografi dan sosial ekonomi masyarakat sebagai pengguna dan bukan pengguna, kondisi faktor
pembentuk aksesibilitas terhadap halte BRT, serta tingkat aksesibilitas halte BRT di Kecamatan Banyumanik.
Pada bagian kesimpulan membahas hasil penelitian secara keseluruhan serta adanya rekomendasi yang
sekiranya dapat dilakukan.

2. DATA DAN METODE

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif dan pendekatan penelitian yang digunakan ialah penelitian
kuantitatif. Penelitian dilakukan dengan melihat kondisi aksesibilitas halte BRT berdasarkan faktor
pembentuknya menurut masyarakat berusia produktif yang merupakan pengguna dan bukan pengguna
BRT di Kecamatan Banyumanik. Populasi dalam penelitian ini ialah penduduk Kecamatan Banyumanik
berusia produktif (15 — 64 tahun) yang tersebar di tujuh kelurahan. Tujuh kelurahan tersebut yaitu
Kelurahan Sumurboto, Kelurahan Ngesrep, Kelurahan Srondol Wetan, Kelurahan Srondol Kulon, Kelurahan
Banyumanik, Kelurahan Pudakpayung, dan Kelurahan Tinjomoyo. Kelurahan dipilih berdasarkan standar
jangkauan dari halte BRT yaitu sejauh 400 Meter menurut Hawas, Nurul, dan Abulibdeh (2016) yang
nyatanya halte BRT tidak menjangkau seluruh kelurahan yang ada di Kecamatan Banyumanik.

Penelitian dilakukan dengan pembobotan oleh masyarakat kemudian hasil pembobotan diolah untuk
menghasilkan nilai akhir yang nantinya diinterpretasikan berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan. Data
yang digunakan merupakan data primer. Data penelitian meliputi kondisi demografi dan sosial ekonomi
dari masyarakat (pengguna dan bukan pengguna BRT) serta pembobotan terhadap faktor pembentuk
aksesibilitas halte BRT yang terdiri dari empat aspek yaitu jangkauan jaringan, kondisi cuaca, kualitas
berjalan, dan lingkungan berjalan dan diturunkan menjadi 15 faktor. Teknik analisis yang digunakan pada
penelitian ini ialah skoring dan statistik deskriptif. Teknis analisis skoring digunakan untuk faktor
pembentuk aksesibilitas sedangkan teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
karakteristik pengguna dan bukan pengguna BRT, kondisi faktor pembentuk aksesibilitas halte BRT, serta
tingkat aksesibilitas halte BRT.

2.1. Teknik Analisis Karakteristik Pengguna dan Bukan Pengguna

Data kondisi demografi dan sosial ekonomi terdiri dari delapan variabel yaitu usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, status kepemilikan kendaraan, status penggunaan
BRT, dan frekuensi penggunaan BRT (lihat Tabel 1). Dari data tersebut selanjutnya akan dilakukan analisis
statistik deskriptif di mana data dikumpulkan dan direkapitulasi sehingga terihat distribusi data dari
masing-masing variabel. Hasil analisis akan menghasilkan karakteristik masyarakat baik pengguna dan
bukan pengguna berdasarkan kondisi demografi dan sosial ekonomi. Dalam analisis statistik deskriptif peru
dilakukan penjabaran secara jelas, rinci, dan sesuai dengan hasil analisis. Penjabaran hasil analisis dilakukan
dengan saling membandingkan kondisi setiap variabel dari masing-masing kelompok masyarakat baik
pengguna dan bukan pengguna terhadap satu sama lain. Demikian dapat diketahui persamaan dan/ atau
perbedaan karakteristik berdasarkan kondisi demografi dan sosial ekonomi antara masyarakat sebagai
pengguna dan bukan pengguna.

2.2. Teknik Analisis Faktor Pembentuk Aksesibilitas Halte BRT

Data faktor pembentuk aksesibilitas halte BRT terdiri dari empat aspek yaitu jangkauan jaringan,
kondisi cuaca, kualitas berjalan, dan lingkungan berjalan yang diturunkan menjadi 15 faktor (lihat Tabel 2).
Setiap faktor dilakukan pembobotan menggunakan skala bertingkat dari 1 hingga 10. Setelah dilakukan
pembobotan akan dilakukan analisis lanjutan yaitu menghitung nilai dari setiap faktor yang ada. Kemudian
faktor tersebut diurutkan berdasarkan nilai terendah menuju tertinggi. Nilai yang dihasilkan selanjutnya
dapat digunakan untuk menentukan kondisi dari masing-masing faktor menggunakan analisis statistik
deskriptif berdasarkan kriteria penilaian yang sudah ditentukan. Penjabaran dilakukan secara jelas dan rind
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Tabel 1. Data Kondisi Demografi dan Sosial Ekonomi (Analisis, 2017)

No. Nama Data Bentuk Jawaban
1. Usia (1) £25 Tahun
(2) 26 —50 Tahun
(3) 251 Tahun
(1) Laki-laki
(2) Perempuan
(

(

(

(

2. Jenis Kelamin

3. Tingkat Pendidikan 1) SD/Setara SD
2) SMP/Setara SMP
3) SMA/Setara SMA
4) Universitas/Sekolah Tinggi/Setara
Universitas atau Sekolah Tinggi
1) Pelajar/Mahasiswa
2) Pegawai/Karyawan
3) Wiraswasta
4) lainnnya
1) <Rp. 1,15 Juta
) Rp.1,15 Juta <x < Rp. 2,3 Juta
3) Rp. 2,3 Juta <x <Rp. 3,45 Juta
4) Rp. 3,45 Juta <x < Rp. 4,6 Juta

5) >Rp. 4,6 Juta

4. Jenis Pekerjaan

5. Tingkat Pendapatan

(
(
(
(
(
(2
(
(
(
(
(
(
(
(
(2
3

6. Status Kepemilikan Kendaraan 1) Memiliki
2) Tidak memiliki
7. Status Penggunaan Transportasi Publik 1) Pernah
(BRT) 2) Tidak pernah
8. Penggunaan Transportasi Publik (BRT) 1) <1
) 2-5
) 26

Tabel 2. Data Faktor Pembentuk Aksesibilitas Halte BRT (Analisis, 2017)

No. Kode Nama Data Skor
1 hingga 10

Jarak halte BRT dari hunian (normalnya <400 Meter)

Kemudahan menemukan halte BRT dari hunian

Kemudahan menjangkau halte BRT dengan berjalan kaki dari hunian
Berjalan kaki menuju halte BRT dalam cuaca panas

Berjalan kaki menuju halte BRT dengan cuaca hujan

Kenyamanan berjalan kaki menuju halte BRT dengan kondisilalulintas yang
ramai

QU wWwN R
mTm Qg O ® >

7. G Kebersihan jalan menuju halte BRT terhadap genangan dansampah

8. H Kebersihan halte BRT

9. | Keamanan dari kejahatan saat berjalan kaki menuju halte BRT

10. J Keamanan dari kecelakaanlalulintas saat berjalankaki menuju halte BRT

11. K Kondisi lalulintas menuju halte BRT dari banyaknya hambatan samping (sepeda
motor, mobil, dan pedagang kakilima di pingirjalan)

12. L Kondisi keberadaan persimpangan dan lampu merah sepanjang jalan menuju
halte BRT

13. M Keterdapatan papan nama jalan sebagai petunjuk arah menuju halte BRT

14. N Kondisi pepohonan yang membuat teduh saat berjalan kaki sepanjang jalan
menuju halte BRT

15. 0 Pemandangan sepanjang jalan menuju halte BRT

serta disandingkan dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Kriteria penilaian yang terbentuk ada tiga yaitu
buruk, sedang, dan baik (lihat Tabel 3). Demikian dapat diketahui kondisi dari faktor pembentuk
aksesibilitas halte BRT di setiap kelurahan. Selain itu hasil analisis juga akan digunakan untuk analisis di
tahap selanjutnya menentukan tingkat aksesibilitas halte BRT di Kecamatan Banyumanik.
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Tabel 3. Kriteria Penilaian Faktor Pembentuk Aksesibilitas Halte BRT (Analisis, 2017)

No. Kelas Kriteria
1. Buruk <3

2. Sedang 3<x<6
3. Baik >6

2.3. Teknik Analisis Tingkat Aksesibilitas Halte BRT

Tingkat aksesibilitas halte BRT merupakan sebuah tingkatan dari kemudahan untuk mencapai halte
BRT yang berasal dari penilaian masyarakat sebagai pengguna dan bukan pengguna terhadap faktor
pembentuk aksesibilitas halte BRT. Hasil pembobotan faktor pembentuk aksesibilitas halte BRT diolah
hingga menghasilkan nilai akhir yang kemudian diurutkan sehingga dapat diketahui tingkat aksesibilitas
halte BRT dari setiap kelurahan bahkan keseluruhan Kecamatan Banyumanik berdasarkan kriteria penilaian
yang sudah ditentukan (lihat Tabel 4). Tingkat aksesibilitas halte BRT dijabarkan per kelurahan terlebih
dahulu setelah itu dijabarkan secara keseluruhan Kecamatan Banyumanik. Penjabaran per kelurahan
dilakukan dengan mengurutkan nilai aksesibilitas terendah ke tertinggi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
kondisi aksesibilitas dari masing-masing kelurahan dengan begitu dapat diketahui kelurahan yang peru
dibenahi terlebih dahulu dan kelurahan yang sekiranya bisa dijadikan contoh untuk kelurahan lainnya di
Kecamatan Banyumanik.

Tabel 4. Kriteria Penilaian Tingkat Aksesibilitas Halte BRT (Analisis, 2017)

No. Kelas Kriteria
1. Tingkat | <16,875
2. Tingkat Il 16,875<x £ 33,75
3. Tingkat Il 33,75 <x < 50,625
4, Tingkat IV 50,625< x £ 67,5
5. TingkatV 67,5 <x < 84,375
6. Tingkat VI 84,375<x<101,25
7. Tingkat VII 101,25<x <118,125
8. Tingkat VIII 118,125 <x <135

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Pengguna dan Bukan Pengguna

Masyarakat Kecamatan Banyumanik jika diurutkan berdasarkan usia baik itu pengguna dan bukan
pengguna memiliki karakteristik atau susunan yang sama yaitu didominasi oleh kelompok usia < 25 tahun
kemudian kelompok usia 26 — 50 tahun dan terakhir kelompok usia = 51 tahun (lihat Gambar 1).
Karakteristik masyarakat berdasarkan jenis kelamin baik itu pengguna dan bukan pe ngguna juga memiliki

Gambar 1. Kelompok UsiaPengguna dan Bukan Pengguna (Analisis, 2018)

P berdasarkan Kelompok Usia Bukan Pengguna berdasarkan Kelompok Usia

® < 25 Tahun
® 26 - 50 Tahun

®< 25 Tahun
26 - 50 Tahun

> 51 Tahun > 51 Tahun
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pola yang sama yaitu laki-laki lebih sedikit dibandingkan dengan perempuan. Jika dilihat secara keseluruhan
maka urutannya ialah perempuan (bukan pengguna) 34%, perempuan (pengguna) 30%, laki-laki (bukan

pengguna) 26%, dan laki-laki (pengguna) 10%.

Gambar 2. Jenis Kelamin Jumlah Pengguna dan Bukan Pengguna (Analisis, 2018)

Penggunaberdasarkan Jenis Kelamin Bukan Penggunaberdasarkan Jenis Kelamin

® Laki-laki = Laki-laki

H Perempuan = Perempuan

Masyarakat Kecamatan Banyumanik jika diurutkan berdasarkan tingkat pendidikan memiliki
karakteristik yang berbeda antara pengguna dan bukan pengguna. Untuk masyarakat sebagai pengguna,
lulusan SMA/Setara SMA lebih mendominasi sedangkan untuk masyarakat sebagai bukan pengguna,
lulusan Universitas/Sekolah Tinggi/Setara Universitas atau Sekolah Tinggi yang lebih mendominasi.
Kemudian persentase masyarakat sebagai pengguna yang merupakan lulusan SD/Setara SD lebih banyak
dibandingkan yang bukan pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat yang bukan
pengguna BRT memiliki tingkat pendidikan yanglebih baik dibandingkan yang merupakan pengguna.

Gambar 3. Tingkat Pendidikan Jumlah Pengguna dan Bukan Pengguna (Analisis, 2018)

Penggunaberdasarkan Tingkat Pendidikan Bukan Pengguna berdasarkan Tingkat Pendidikan

3,33%

B SD/Setara SD B SD/Setfara SD

u SMP/Setara SMP m SMP/Setara SMP

SMA /Setara SMA SMA /Setara SMA

B Universitas/Sekolah
Tinggi/Setara Universitas
atan Sekolah Tinggi

B Universitas/Sekolah
Tinggi/Setara Universitas
atau Sekolah Tinggi

37.50%

Masyarakat berdasarkan jenis pekerjaan terhadap masyarakat yang merupakan pengguna dan bukan
pengguna memiliki persamaan dan perbadaan. Persamaan yang dimiliki keduanya ialah sama-sama lebih
banyak yang bekerja sebagai pegawai/karyawan sedangkan perbedaannya ialah masyarakat sebagai bukan
pengguna lebih banyak yang bekerja sebagai wiraswasta/pedagang dibandingkan dengan masyarakat
sebagai pengguna. Untuk jenis pekerjaan lainnya hampir memiliki karakteristik yang sama.

Karakteristik masyarakat berdasarkan tingkat pendapatan terhadap masyarakat yang merupakan
pengguna dan bukan pengguna memiliki karakteristik yang jauh berbeda. Sebagian besar masyarakat
sebagai pengguna masuk ke dalam kategori tingkat pendapatan yaitu tingkat Il dan tidak ada yang masuk
ke dalam kategori tingkat V. Sedangkan masyarakat yang bukan pengguna memiliki karakteristik tingkat
pendapatan yang berbeda karena ternyata terdapat proporsi yang hampir sama rata untuk setiap
tingkatan. Tidak ada perbedaan yang sangat jauh antara tingkat pendapatan yang satu dengan yang
lainnya. Sebagian besar bukan pengguna masuk ke dalam kategori tingkat | dan sebagian kecil masuk ke
dalam kategori tingkat Il dan tingkat IV. Namun tidak sedikit juga masyarakat bukan pengguna yang masuk
ke dalam kategori tingkat V.
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Gambar 4. Jenis Pekerjaan Pengguna dan Bukan Pengguna (Analisis, 2018)
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Gambar 5. Tingkat Pendapatan Pengguna dan Bukan Pengguna (Analisis, 2018)

Pengguna berdasarkan Tingkat Pendapatan

0%

®<Rp. 1,150t

ERp. 1,157t < x < Rp.
2,30t

WRp.23Jt <x<Rp.
3,457t

BRp.3,45]t <x <Rp.
4,61t

m>Rp. 4,6]t

Bukan Penggunaberdasarkan Tingkat Pendapatan

=<Rp. 1,151t

BRp. 1,15t <x <Rp.
237t

WRp. 23t <x<Rp.
3,450t

HRp.3,45]t <x <Rp.
4,67t

= >Rp. 4,6]t

Masyarakat Kecamatan Banyumanik jika dilihat karakteristiknya berdasarkan kepemilikan kendaraan
hampir semua memiliki baik itu pengguna mau pun bukan pengguna. Meskipun memang masyarakat bukan

pengguna yang memiliki kendaraan lebih banyak dari pada masyarakat yang merupakan pengguna.

Gambar 6. Kepemilikan Kendaraan Pengguna dan Bukan Pengguna (Analisis, 2018)

Penggunaberdasarkan Kepemilikan Kendaraan
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= Tidak Memiliki

Masyarakat Kecamatan Banyumanik baik itu pengguna mau pun bukan pengguna sama-sama pernah
menggunakan BRT. Terutama masyarakat sebagai pengguna tentunya semua pernah menggunakan BRT.
Berbeda dengan masyarakat bukan pengguna yang ternyata terdapat orang-orang yang belum pernah

menggunakan BRT.
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Gambar 7. Status Penggunaan BRT Pengguna dan Bukan Pengguna (Analisis, 2018)
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Karakteristik pengguna dan bukan pengguna di Kecamatan Banyumanik juga terihat dari frekuensi
penggunaan BRT yang cukup berbeda. Para pengguna tentunya memiliki frekuensi penggunaan BRT yang
tinggi, sebaliknya dengan bukan pengguna yang hanya memiliki frekuensi pengunaan BRT yang rendah. Hal
ini dikarenakan mereka menggunakan kendaraan pribadi dalam beraktivitas. Sehingga sangat jarang
menggunakan kendaraan umum, bahkan mungkin tidak pernah.

Gambar 8. Frekuensi Penggunaan BRT Pengguna dan Bukan Pengguna (Analisis, 2018)
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Skoring Aksesibilitas Halte BRT

Penilaian yang dilakukan terhadap faktor pembentuk aksesibilitas memiliki hasil yang berbeda di setiap
kelurahan. Secara keseluruhan tidak ada faktor yang mendapat skor sangat rendah sehingga mengharuskan
masuk ke dalam kategori kondisi buruk. Akan tetapi hampir di setiap kelurahan memiliki faktor dengan
kondisi sedang. Kondisi sedang diartikan sebagai kondisi yang cenderung buruk. Artinya faktor-faktor
dengan kondisi sedang peru diperhatikan. Setelah diamati, dari tujuh kelurahan yang ada di Kecamatan
Banyumanik terbagi menjadi tiga kelompok berdasarkan proporsi kondisi faktor pembentuk aksesibilitas
halte BRT. Kelompok pertama ialah kelurahan yang memiliki kondisi faktor aksesibilitas halte BRT sedang
lebih banyak dari pada kondisi baik. Kelompok kedua ialah kelurahan yang memiliki kondisi faktor
aksesibilitas halte BRT baik lebih banyak dari pada kondisi sedang. Kelompok ketiga ialah kelurahan yang
memiliki kondisi faktor aksesibilitas halte BRT sama besar jumlahnya antara sedang dan baik.

Kelompok pertama terdapat Kelurahan Srondol Wetan dan Kelurahan Banyumanik. Pada kedua
kelurahan ini jumlah faktor dengan kondisi sedang lebih banyak dibandingkan jumlah faktor dengan kondisi
baik. Kelompok kedua terdapat empat kelurahan yaitu Kelurahan Sumurboto, Kelurahan Srondol Kulon,
Kelurahan Pudakpayung, dan Kelurahan Tinjomoyo. Pada keempat kelurahan ini jumlah faktor dengan
kondisi baik lebih banyak dibandingkan jumlah faktor dengan kondisi sedang. Kelompok ketiga terdapat
Kelurahan Ngesrep yang merupakan satu-satunya kelurahan dengan jumlah faktor kondisi baik dan sedang
hampir sama rata. Hasil skor yang didapatkan diolah lebih lanjut dan dihasilkan nilai untuk disimpulkan
sebagai tingkat aksesibilitas halte BRT.
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Tabel 5. Data Kondisi Faktor Aksesibilitas Halte BRT (Analisis, 2017)

No. Kode Kelurahan Kelurahan Kelurahan Kelurahan Kelurahan Kelurahan Kelurahan
Faktor Sumurboto Ngesrep Srondol Srondol Banyumanik  Pudakpayung Tinjomoyo
Wetan Kulon

Bu Se Ba Bu Se Ba Bu Se Ba Bu Se Ba Bu Se Ba Bu Se Ba Bu Se Ba
1. A - - v - Vv - - Vv - - v - - v - - - Vv - - Vv
2. B - \ v - - v - - v - v - - v - v
3. C v - v - v - v - - v - \ - - v
4. D - v v Vv v - v - - Vv v
5. E Vv - v - v - v - - v - \ - v
6. F - v v v - v - - Vv - - - v - v
7. G v - v Vv - - v - - v - Vv v
8. H Vi v - v - v - v - v - Vv
9. | v v - v - v - - Vv - v - v
10. J v - v \ - v - ' - - \ \
11. K Vi Vv v - V' - - v - \ - - Vv
12. L v - v v - - v - v - - v - v
13. M ) - - - v \ ' - ' - v - \
14. N v - - Vv v - v - v - - v v
15. 0} - - v - v - - v - v - Vv - Vi - - - Vv
16. Total 0 3 12 o0 7 8 0 12 3 0 5 10 0 12 3 0 5 10 O 0 15

Tingkat Aksesibilitas Halte BRT di Kecamatan Banyumanik

Seluruh skor dari setiap kelurahan dilakukan pengolahan kembali sehingga menghasilkan nilai-nilai
yang dapat ditarik kesimpulan terkait bagaimana tingkat aksesibilitas halte BRT di Kecamatan Banyumanik.
Dari tujuh kelurahan menghasilkan nilai yang berbeda namun jika disesuaikan dengan kriteria penilaian
maka akan ada beberapa kelurahan yang masuk ke dalam kelas yang sama. Dari delapan kelas yang
terbentuk, tujuh kelurahan di Kecamatan Banyumanik masuk ke dalam tiga kelas. Tiga kelas tersebut yaitu
Tingkat V, Tingkat VI, dan Tingkat VII (lihat Gambar 9).

Terdapat satu kelurahan yang masuk ke dalam kelas aksesibilitas Tingkat VII yaitu Kelurahan
Tinjomoyo dengan skor 102,80. Kelurahan Tinjomoyo merupakan satu-satunya kelurahan yang masuk ke
dalam tingkat aksesibilitas tertinggi di Kecamatan Banyumanik. Kemudian terdapat empat kelurahan yang
masuk ke dalam kelas aksesibilitas Tingkat VI. Jika diurutkan berdasarkan besaran skor yang didapat maka
yang pertama ialah Kelurahan Sumurboto dengan skor 99,63. Kedua ialah Kelurahan Srondol Kulon dengan
skor 96,83. Ketiga ialah Kelurahan Pudakpayung dengan skor 95,32. Keempat ialah Kelurahan Ngesrep
dengan skor 92,33. Selanjutnya terdapat dua kelurahan yang masuk ke dalam kelas aksesibilitas Tingkat V.
Kelas aksesibilitas Tingkat V merupakan kelas terendah yang terdapat di Kecamatan Banyumanik.
Berdasarkan skor yang dihasilkan maka urutan yang terbesar ialah Kelurahan Banyumanik memiliki skor
83,10 dan Kelurahan Srondol Wetan memiliki skor 75,00. Meskipun dalam satu kelas yang sama tetapi
memiliki selisih skor yang cukup besar. Pada Kelurahan Banyumanik skor yang dimiliki lebih dekat dengan
batas atas kelas artinya hampir mendekati ke Tingkat VI. Sedangkan pada Kelurahan Srondol Wetan skor
yang dimiliki lebih dekat dengan batas bawah kelas artinya hampir mendekati ke Tingkat IV. Hal ini berarti
kondisi tingkat aksesibilitas yang dimiliki di Kelurahan Banyumanik dan Kelurahan Srondol Wetan peru
dilakukan perbaikan. Pada dua kelurahan ini terutama Kelurahan Srondol Wetan, tingkat aksesibilitas yang
dimiliki sudah mulai rendah yang artinya merupakan hal buruk. Di antara seluruh kelurahan maka
Kelurahan Srondol Wetan lah yang perlu diutamakan terlebih dahulu untuk perbaikan karena kondisinya
yang paling buruk di antara kelurahan lain.
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Gambar 9. Peta Tingkat Aksesibilitas Halte BRT di Kecamatan Banyumanik (Analisis, 2018)
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Jika dilihat secara keseluruhan tingkat aksesibilitas penggunaan BRT Kecamatan Banyumanik masuk ke
dalam kelas aksesibilitas Tingkat VI dengan skor sebesar 92,14. Jika dilihat dari skornya, maka sangat dekat
dengan batas bawah kelas mendekati Tingkat V yang artinya lebih ke arah tingkat aksesibilitas yang rendah,
dengan kata lain kondisi ini tidak terlalu buruk namun juga tidak dapat dikatakan baik. Seperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya bahwa penilaian aksesibilitas di Kecamatan Banyumanik tersebut juga berdasarkan
empat aspek yang diperinc menjadi faktor-faktor pembentuk aksesibilitas terhadap halte BRT yang terdiri
dari 15 faktor. Berdasarkan penilaian yang didapatkan akan terihat kondisi aksesibilitas halte BRT dari
setiap aspek hingga faktor-faktor di dalamnya secara terperinci (lihat Tabel 6).

Penilaian aksesibilitas halte BRT di Kecamatan Banyumanik menghasilkan skor akhir 92,14 yang jika
dijabarkan per aspek memiliki rata-rata skor 6,076 untuk setiap aspek. Pada Kecamatan Banyumanik aspek
yang memiliki rata-rata skor terendah adalah kondisi cuaca sebesar 5,825. Pada urutan kedua terdapat
aspek lingkungan berjalan dengan rata-rata skor 5,928. Aspek lingkungan berjalan berkaitan dengan kondisi
lingkungan sekitar area halte BRT yang digunakan saat masyarakat berjalan kaki menuju halte BRT.
Lingkungan berjalan terdiri dari lima faktor dan faktor terendah ialah kondisi lalu lintas menuju halte BRT
dari banyaknya hambatan samping (sepeda motor, mobil, dan pedagang kaki lima di pingir jalan) dengan
skor 5,73. Sedangkan faktor dengan skor tertinggi di aspek lingkungan berjalan ialah kondisi pepohonan
yang membuat teduh saat berjalan kaki sepanjang jalan menuju halte BRT dengan skor 6,19. Pada urutan
ketiga terdapat aspek jangkauan jaringan dengan rata-rata skor 5,95. Aspek jangkauan jaringan memiliki
tiga faktor di dalamnya yang berkaitan dengan kondisi titik lokasi halte BRT dari jarak ataupun persebaran.
Pada aspek ini terdapat faktor yang memiliki skor terendah yaitu kemudahan menjangkau halte BRT
dengan berjalan kaki dari hunian sebesar 5,5. Kemudian faktor dengan skor tertinggi ialah ke mudahan
menemukan halte BRT dari hunian dengan skor 6,51. Pada urutan keempat terdapat aspek kualitas berjalan
dengan rata-rata skor 6,602. Aspek kualitas berjalan memiliki lima faktor di dalamnya yang berkaitan
dengan kebersihan, kemanan, dan kenyamanan. Aspek kualitas berjalan ini merupakan aspek dengan rata-
rata skor tertinggi. Walaupun begitu aspek ini juga tetap memiliki faktor dengan skor terendah yaitu
kenyamanan berjalan kaki menuju halte BRT dengan kondisi lalu lintas yang ramai yaitu 5,5.
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Tabel 6. Skoring dan Kondisi Faktor Pembentuk Aksesibilitas Halte BRT di Kecamatan Banyumanik (Analisis, 2017)

No. Aspek Skor  Kode Faktor Skor  Keterangan
Kondisi

1. Kondisi cuaca 5,825 E Berjalan kaki menuju halte BRT dalam 5,62 Sedang
cuaa hujan

2. D Berjalan kaki menuju halte BRT dalam 6,03 Baik
cuaca panas

3. Lingkungan 5,928 K Kondisi lalulintas menuju halte BRT dari 5,73 Sedang

berjalan banyaknya hambatan samping (sepeda

motor, mobil, dan pedagang kakilima di
pingir jalan)

4, (0] Pemandangan sepanjang jalan menuju 5,76 Sedang
halte BRT

5. L Kondisi keberadaan persimpangan dan 5,98 Sedang
lampu merah sepanjang jalan menuju
halte BRT

6. M Keterdapatan papan nama jalan sebagai 5,98 Sedang
petunjukarah menuju halte BRT

7. N Kondisi pepohonan yang membuat 6,19 Baik

teduh saat berjalan kaki sepanjang jalan
menuju halte BRT

8. Jangkauan 5,95 C Kemudahan menjangkau halte BRT 5,55 Sedang
jaringan dengan berjalan kaki dari hunian
9. A Jarak halte BRT dari hunian 5,79 Sedang
10. B Ke mudahan menemukan halte BRT dari 6,51 Baik
hunian
11.  Kualitas 6,602 F Kenyamanan berjalan kaki menuju halte 5,5 Sedang
berjalan BRT dengan kondisi lalulintas yang
ramai
12. J Keamanan dari kecelakaanlalulintas 6,48 Baik
saat berjalan kaki menuju halte BRT
13. G Kebersihan jalan menuju halte BRT 6,8 Baik
terhadap genangan dan sampah
14. | Keamanan dari kejahatan saatberjalan 6,88 Baik
kaki menuju halte BRT
15. H Kebersihan halte BRT 7,35 Baik
16. Rata-rata 6,076 Total 92,15

Hasil penilaian yang dilakukan masyarakat baik pengguna dan bukan pengguna selain dapat dilihat
secara per aspek juga bisa dilihat berdasarkan urutan per faktor. Pada hal ini akan terdapat perbedaan
dengan hasil yang dilihat berdasarkan per aspek. Akan tetapi perbedaan yang terjadi tidak teralu signifikan,
hanya terkait urutan terendahnya saja sedangkan faktor yang dianggap buruk tetap faktor yang sama. lJika
diurutkan berdasarkan faktor dengan skor terendah ke tertinggi maka hasilnya sebagai berikut: (F)
Kenyamanan berjalan kaki menuju halte BRT dengan kondisi lalu lintas yang ramai (Skor: 5,50); (C)
Kemudahan menjangkau halte BRT dengan berjalan kaki dari hunian (Skor: 5,55); (E) Berjalan kaki menuju
halte BRT dalam cuaca hujan (Skor: 5,62); (K) Pemandangan sepanjang jalan menuju halte BRT (Skor: 5,76);
(O) Kondisi lalu lintas menuju halte BRT dari banyaknya hambatan samping (sepeda motor, mobil, dan
pedagang kaki lima di pingir jalan) (Skor: 5,73); (A) Jarak halte BRT dari hunian (Skor: 5,79); (L) Kondisi
keberadaan persimpangan dan lampu merah sepanjang jalan menuju halte BRT (Skor: 5,98); (M)
Keterdapatan papan nama jalan sebagai petunjuk arah menuju halte BRT (Skor: 5,98); (D) Berjalan kaki
menuju halte BRT dalam cuaca panas (Skor: 6,03); (N) Kondisi pepohonan yang membuat teduh saat
berjalan kaki sepanjang jalan menuju halte BRT (Skor: 6,19); (J) Keamanan dari kecelakaan lalu lintas saat
berjalan kaki menuju halte BRT (Skor: 6,48); (B) Kemudahan menemukan halte BRT dari hunian (Skor: 6,51);
(G) Kebersihan jalan menuju halte BRT terhadap genangan dan sampah (Skor: 6,80); (l) Keamanan dari
kejahatan saat berjalan kaki menuju halte BRT (Skor: 6,88); (H) Kebersihan halte BRT (Skor: 7,35).
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Gambar 10. Skoring Faktor Pembentuk Aksesibilitas Halte BRT Kecamatan Banyumanik (Analisis, 2018)
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Penjabaran hasil penilaian yang diurutkan berdasarkan faktor akan terbagi menjadi dua bagian yaitu
faktor dengan skor rendah dan faktor dengan skor tinggi. Kemudian skor yang dihasilkan oleh faktor-faktor
tersebut dapat dikategorikan menjadi buruk, sedang, dan baik sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan sebelumnya. Berdasarkan kategori tersebut dan skor yang didapatkan, faktor-faktor pembentuk
aksesibilitas terhadap halte BRT masuk ke dalam kategori sedang dan baik. Kategori sedang cenderung
mengarah pada faktor dengan kondisi agak buruk dan memiliki skor yang rendah sedangkan kategori baik
mengarah pada faktor dengan kondisi yang baik dan memiliki skor yang cukup tinggi. Setelah dilakukan
pengurutan maka diketahui bahwa skor terendah dari faktor-faktor aksesibilitas terhadap halte BRT sebesar
5,5 sedangkan skor tertinggi sebesar 7,35. Dari 15 faktor yang ada, terdapat delapan faktor atau lebih dari
setengah jumlah faktor pembentuk aksesibilitas terhadap BRT dengan skor yang rendah dan masuk ke
dalam kategori sedang yang artinya kondisi faktor tersebut agak buruk. Kemudian tujuh faktor lainnya
masuk ke dalam kategori baik yang artinya kondisi faktor tesebut baik.

4. KESIMPULAN

Tingkat aksesibilitas halte BRT pada penelitian ini didapatkan dari penilaian masyarakat berusia
produktif yang merupakan pengguna dan bukan pengguna di Kecamatan Banyumanik. Penilaian dilakukan
dengan cara masyarakat menilai kondisi faktor-faktor pembentuk aksesibilitas terhadap halte BRT yang
tersedia di Kecamatan Banyumanik. Masyarakat yang menilai terdiri dari pengguna dan bukan pengguna
memiliki persamaan dan perbedaan karakteristik berdasarkan kondisi demografi dan sosial ekonomi seperti
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, kepemilikan kendaraan, status
penggunaan BRT, dan frekuensi penggunaan BRT. Beragamnya karakteristik yang dimiliki oleh masyarakat
sebagai pengguna dan bukan pengguna maka penilaian aksesibilitas terhadap halte BRT juga akan beragam
dan tentunya obyektif. Aksesibilitas yang dinilai meliputi empat aspek yaitu jangkauan jaringan, kondisi
cuaca, kualitas berjalan, dan lingkungan berjalan yang diturunkan menjadi 15 faktor. Penilaian dilakukan di
tujuh kelurahan berdasarkan ketersediaan dan jangkauan dari halte BRT sebagai titik naik dan turunnya
penumpang. Hasil penilaian menunjukkan bahwa tingkat aksesibilitas penggunaan BRT di Kecamatan
Banyumanik masuk ke dalam kelas aksesibilitas Tingkat VI dengan skor 92,14 dari rentang 15 — 150. Dapat
dikatakan bahwa tingkat aksesibilitas di Kecamatan Banyumanik ialah cukup tinggi. lJika dilihat per
kelurahan maka tingkat aksesibilitas terbagi menjadi tiga kelas yaitu Tingkat V, Tingkat VI, dan Tingkat VII.
Kelurahan yang masuk pada Tingkat V ialah Kelurahan Srondol Wetan dan Kelurahan Banyumanik.
Kelurahan yang masuk pada Tingkat VI ialah Kelurahan Sumurboto, Kelurahan Srondol Kulon, Kelurahan
Pudakpayung, dan Kelurahan Ngesrep. Kelurahan yang masuk pada Tingkat VIl ialah Kelurahan Tinjomoyo.
Skor yang dihasilkan oleh Kecamatan Banyumanik memang tidak buruk secara keseluruhan, namun jika
dilihat per kelurahan masih ada kelurahan yang masuk dalam kelas tingkat aksesibilitas yang cukup rendah
yang artinya mendapat skor buruk yaitu < 85. Meskipun skor yang dihasilkan oleh Kecamatan Banyumanik
tidak buruk, tetapi nilai yang dihasilkan juga masih belum sempurna karena angka yang dihasilkan sangat
tipis dengan batas bawah kelas aksesiilitas di bawahnya yaitu Tingkat V. Artinya tingkat aksesibilitas di
Kecamatan Banyumanik hampir mendekati kondisi cukup rendah.
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Hasil penilaian dapat dilihat dengan dua cara yaitu secara per aspek dan per faktor. lika dilihat
berdasarkan aspek aksesibilitas terhadap halte BRT maka hasil skor dari setiap faktor dikelompokan terlebih
dahulu dan hasilnya diurutkan dari skor terendah ke tertinggi. Berikut adalah hasil penilaian dilihat secara
per aspek dari terendah ke tertinggi: Aspek dengan rata-rata skor terendah ialah kondisi cuaca sebesar
5,825 dengan faktor terendahnya adalah berjalan kaki menuju halte BRT dalam cuaca hujan; Lingkungan
berjalan sebesar 5,928 dengan faktor terendahnya adalah kondisi lalu lintas menuju halte BRT dari
banyaknya hambatan samping (sepeda motor, mobil, dan pedagang kaki lima di pingir jalan); jangkauan
jaringan sebesar 5,95 dengan faktor terendahnya adalah kemudahan menjangkau halte BRT dengan
berjalan kaki dari hunian; dan Kualitas berjalan sebesar 6,602 dengan faktor terendahnya adalah
kenyamanan berjalan kaki menuju halte BRT dengan kondisi lalu lintas yang ramai. Jika dilihat secara per
faktor maka akan ada perbedaan namun perbedaan hanya pada urutan faktor yang terendah karena yang
berdasarkan aspek melihat dari nilai rata-rata per aspek terlebih dahulu. Sebenarnya faktor yang dimaksud
tetap saja sama karena memang faktor itu lah yang dianggap buruk oleh masyarakat.

Hal yang perlu diperhatikan yaitu jangkauan layanan BRT yang belum menyeluruh ke hunian bahkan ada
beberapa kelurahan yang tidak dilewati oleh rute BRT. lJika layanan BRT tidak memungkinkan untuk
menjangkau seluruh hunian yang ada, maka ada baiknya menyediakan transportasi alternatif dari hunian
menuju halte BRT seperti contoh angkot atau bisa saja menyediakan fasilitas seperti park and ride. Dengan
begitu masyarakat yang huniannya jauh dari jangkauan layanan BRT dapat menggunakan sepeda terlebih
dahulu menuju halte BRT kemudian melanjutkan perjalanan dengan BRT. Kemudian pemerintah perlu
mengutamakan penyediaan jalur pejalan kaki untuk memudahkan dan memberikan kenyamanan bagi
pengguna menuju halte BRT karena terhindar dari ramainya lalu lintas.

Selain adanya faktor-faktor yang perlu diperhatikan untuk peningkatan aksesibilitas, terdapat juga
faktor-faktor yang peru dipertahankan dan juga ditingkatkan. Faktor-faktor tersebut meliputi kebersihan
dan keamanan menjangkau halte BRT. Dengan dilakukannya perbaikan terahadap aksesibilitas penggunaan
BRT maka tingkat aksesibilitas penggunaan BRT juga akan meningkat. Setelah tingkat aksesibilitas
penggunaan BRT meningkat akan diikuti dengan minat masyarakat yang tinggi dalam menggunakan BRT
sebagai moda transportasi utama. Sehingga menciptakan sistem transportasi yang berkelanjutan serta
tujuan dari dibuatnya layanan BRT dapat tercapai.
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